




A. Latar Belakang Masalah 
 Pendidikan di Indonesia ini telah mengalami perubahan dan perbaikan 
kurikulum yang tujuannya untuk disesuaikan dengan perkembangan dan 
kemajuan zaman guna mencapai hasil yang maksimal. Pada tahun 2013 terjadi 
perubahan KTSP menjadi kurikulum 2013. Kurikulum 2013 di dalamnya 
terdapat pergeseran dari siswa diberi tahu menjadi siswa mencari tahu dari 
berbagai sumber belajar. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 (dalam 
Kemendikbud, 2013:1) tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan 
bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. 
 Pergantian kurikulum ini sangat berpengaruh dalam sistem pembelajaran. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 dirancang dengan berbasis 
teks. Sufanti (2013) menyatakan bahwa pembelajaran berbasis teks adalah 
pembelajaran yang menjadikan teks sebagai dasar, asas, pangkal, dan tumpuan. 
Kemendikbut (dalam Suryani, 2014:2) pembelajaran Bahasa Indonesia berbasis 
teks menjadi sangat penting untuk diterapkan di sekolah-sekolah karena 
pembelajaran tersebut berdasarkan empat prinsip. Prinsip-prinsip itu meliputi (1) 
bahasa hendaknya dipandang sebagai teks, bukan semata-mata kumpulan kata 
atau kaidah kebahasaan, (2) penggunaan bahasa merupakan proses pemilihan 
bentuk-bentuk kebahasaan untuk mengungkapkan makna, (3) bahasa bersifat 
fungsional, yaitu penggunaan bahasa yang tidak pernah dapat dilepaskan dari 
konteks karena bentuk bahasa yang digunakan itu mencerminkan ide, sikap, 
nilai, dan ideology penggunanya, dan (4) bahasa merupakan pembentukan 
kemampuan berpikir manusia. 
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 Syafrial (2014:72) menyatakan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di 
dalamnya terdapat dua keterampilan yaitu keterampilan besastra dan berbahasa. 
Keterampilan besastra yang semula memiliki bagian yang sama dengan 
keterampilan berbahasa, tetapi dengan pergantian kurikulum 2013 ini 
keterampilan besastra memiliki bagian yang tidak sebanding. Kedudukan Materi 
sastra dari kurikulum sebelumnya sampai dengan kurikulum 2013, 
kedudukannya tetap saja ‘menumpang’ pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.  
Menurut Syafrial (2014:72-73) materi sastra yang disajikan dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 juga perlu menjadi perhatian. 
Materi sastra yang sangat bermanfaat untuk mengembangkan karakter dan budi 
pekerti peserta didik yang banyak dihilangkan. Kurikulum 2013 melakukan 
reduksi secara besar-besaran terkait dengan jenis teks sastra. 
Darsiti (dalam Syafrial, 2014:75) menyatakan bahwa secara khusus 
tujuan pembelajaran sastra adalah agar siswa: (1) menguasai fitur pembentuk 
puisi, prosa, drama, kritik, dan esai, (2) dapat menikmati, menghayati, 
memahami, dan mengambil manfaat karya-karya sastra, dan (3) peka terhadap 
lingkungan dan mampu mengungkapkan secara kreatif sesuai dengan konteks 
dan situasi. 
Syafrial (2014:73) menyatakan bahwa buku teks kurikulum 2013 
memberikan pemahaman baru atau mendefinisikan ulang kata teks dan membuat 
pengelompokan teks di luar teori-teori yang telah mapan dalam bahasa Indonesia 
baik perannya sebagai langue (sistem) ataupun parole. Teks dibagi ke dalam dua 
bagian besar yakni, teks satra dan teks nonsastra. Teks sastra dipilah menjadi 
dua jenis yaitu teks cerita naratif dan teks cerita nonnaratif. Sementara teks 
nonsastra terdiri atas teks faktual diurai kembali menjadi teks laporan dan teks 
prosedural, teks tanggapan terdiri atas teks transaksional dan teks ekspositori. 
Setiap satuan teks di atas memiliki cakupan dan karakteristik tersendiri. 
Buku teks pelajaran khususnya Buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII 
terbitan Kemendikbud dkk tahun 2017 yang di dalamnya mencakup materi teks 
sastra yang akan diteliti dengan adanya perubahan kurikulum yang terjadi 
sekarang ini. Keberadaan materi sastra perlu menjadi perhatian lebih, agar 
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kerelevansiannya dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar kurikulum 2013 
sesuai tujuan pengajaran sastra itu sendiri. 
Menurut Basuki (2015) bahan ajar atau materi pembelajaran merupakan 
salah satu faktor yang menentukan keberhasilan sebuah pembelajaran. Tanpa 
bahan ajar  dan materi ajar yang memadai sulit diwujudkan proses pembelajaran 
yang mengarah kepada tercapainya hasil belajar yang optimal. 
Materi pembelajaran di sekolah hendaknya mempunyai kesesuaian atau 
kerelevanan dalam pencapaian kompetensi inti dan kompetensi dasar. 
Kerelevanan tersebut sangat penting karena kerelevanan itu menjadi dasar dalam 
menentukan sebuah materi ajar yang akan diajarkan kepada peserta didik di 
sekolah. Jika, materi ajar yang diajarkan sudah relevan dengan pencapaian 
kompetensi inti dan kompetensi dasar, maka materi tersebut sudah layak untuk 
diterapkan atau diajarkan pada peserta didik. 
Berdasarkan urian di atas, peneliti mengkaji kerelevansian materi teks 
sastra dalam buku teks bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Kemendikbud 
dengan kompetensi dasar kurikulum 2013. Jenis teks sastra yang akan diteliti di 
dalam buku tersebut yaitu , teks puisi, teks ulasan, dan teks drama. 
B. Rumusan masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. Bagaimana jenis teks sastra yang terdapat di dalam buku teks Bahasa 
Indonesia kelas VIII terbitan kemendikbud tahun 2017? 
2. Bagaimana jenis materi teks sastra dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas 
VIII terbitan kemendikbud tahun 2017? 
3. Bagaimana relevansi materi ajar teks sastra dalam buku teks Bahasa 
Indonesia kelas VIII  dengan kompetensi inti kurikulum 2013? 
4. Bagaimana relevansi materi ajar teks sastra dalam buku teks Bahasa 
Indonesia kelas VIII  dengan kompetensi dasar kurikulum 2013? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
1. mendeskripsikan jenis teks sastra pada buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII 
Kurikulum 2013,  
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2. mendeskripsikan jenis materi teks sastra pada buku teks Bahasa Indonesia 
kelas VIII Kurikulum 2013,  
3. Memaparkan relevansi materi ajar teks sastra pada buku teks Bahasa 
Indonesia kelas VIII dengan Kompetensi Inti kurikulum 2013. 
4.  Memaparkan relevansi materi ajar teks sastra pada buku teks Bahasa 
Indonesia kelas VIII dengan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013. 
D. Manfaat Penelitia 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis maupun praktis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini menambah kajian pembelajaran teks sastra 
pada buku teks Bahasa Indonesia kelas VIII terbitan Kemendikbud Secara 
praktis hasil penelitian ini berupa: 
1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan penelitian pada 
buku siswa Bahasa Indonesia selanjutnya, khususnya yang berkaitan 
langsung dengan kerelevansiannya dengan kompetensi dasar kurikulum 2013 
2.  Penelitian ini dapat memberi pengetahuan kepada guru, siswa, dan peneliti 
mengenai materi ajar teks sastra yang terdapat di dalam buku teks Bahasa 
Indonesia kelas VIII  terbitan Kemendikbud kurikulum 2013. 
 
 
